
BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 
 Kurikulum untuk mata pelajaran matematika berubah seiring 
dengan  perkembangan kurikulum yang berlaku. Lampiran Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional  (Permendiknas) Nomor 20 Tahun 2006 
tentang Standar isi (Wijaya 2012), disebutkan bahwa pembelajaran 
matematika bertujuan supaya siswa memiliki kemampuan diantaranya 
adalah mampu memecahkan masalah yang meliputi kemampuan 
memahami  masalah, merancang model matematika, menyelesaikan 
model dan menafsirkan hasil yang diperoleh. Mengomunikasikan 
gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media lain untuk 
memperjelas keadaan atau masalah. Memiliki sikap menghargai 
kegunaan  matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin 
tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta ulet 
dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 
 Matematika merupakan suatu ilmu yang mengajarkan 
kemampuan pemecahan suatu permasalahan dengan membangun 
penalaran yang terstruktur dan logis. Kemampuan pemecahan masalah 
ini tidak hanya berguna dalam pembelajaran matematika, namun juga 
berguna dalam kehidupan maupun pembelajaran – pembelajaran yang 
lain. Oleh karena pentingnya matematika tersebut maka penguasaan 
matematika sebagai salah satu cabang ilmu akan mempengaruhi 
penguasaan siswa pada cabang ilmu yang lain. Siswa yang 
pemahaman matematikanya kurang secara otomatis akan mengalami 
kesulitan juga pada pemahaannya terhadap mata pelajaran lain. 
Pentingnya pembelajaran matematika hingga dalam pencariannya 
untuk mencari terobosan teknologi Nigeria telah membuat sebuah 
peraturan yang menjadikan matematika sebagai suatu pelajaran wajib 
di sekolah dasar dan menengah serta menjadikan matematika sebagai 
prasyarat untuk memasuki suatu perguruan tinggi. Banyak siswa 
mengalami kesulitan dalam pembelajaran matematika sehingga dapat 
menimbulkan banyak terjadinya kesalahan dalam menyelsaikan soal 
matematika pada setiap pokok bahasan dalam pembelajaran.  
 Materi sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) 
merupakan salah satu kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa 
kelas VIII sekolah menengah pertama (SMP) dalam Kurikulum 2013. 
Materi tersebut merupakan materi yang sangat erat hubungannya 



dalam kehidupan sehari-hari dikarenakan banyak hal-hal yang kita 
temui menggunakan prinsip SPLDV seperti menghitung harga suatu 
barang pada saat berbelanja, di mana kita hanya tahu total belanja 
beberapa barang tanpa tahu pasti harga satuan barang yang dibeli. 
Materi SPLDV memiliki beberapa kegiatan dalam pembelajarannya, 
diantaranya: membuat bentuk persamaan linear dua variabel (PLDV), 
membuat model masalah dari persamaan linear dua variabel (PLDV), 
membuat model masalah dari sistem persamaan linear dua variabel 
(SPLDV), dan menuliskan penyelesaian masalah yang berkaitan 
dengan sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) dalam 
kehidupan sehari-hari. Kedudukan materi SPLDV yang tertera pada 
kurikulum 2013 pada kelas VIII SMP adalah sebagai pengetahuan 
awal untuk mempelajari materi berikutnya. Diantaranya materi 
program linear dan persamaan linear tiga variabel pada jenjang SMA. 
Apabila mereka tidak dapat menguasai materi SPLDV pada kelas VIII 
dengan baik, maka pada jenjang selanjutnya pun mereka akan 
mengalami kendala yang lebih besar dalam menguasai materi yang 
menempatkan materi SPLDV sebagai pasyaratnya. Oleh karena itu, 
penguasaan materi SPLDV bagi siswa kelas VIII SMP adalah sesuatu 
yang wajib. 

  Berdasarkan data daya serap ujian nasional SMP tahun 
2014/2015, persentase penguasaan kemampuan yang diuji pada mata 
pelajaran matematika antara lain Bangun Geometris sebesar 52,04%, 
Operasi Aljabar sebesar 57,28%, Operasi Bilangan sebesar 60,64%, 
dan Statistika dan Peluang sebesar 60,78%. Sedangkan berdasarkan 
daya serap ujian nasional SMP tahun 2015/2016, persentase 
penguasaan kemampuan yang diuji pada mata pelajaran matematika 
antara lain Bangun Geometris sebesar 47,19%, Operasi Aljabar 
sebesar 52,97%, Operasi Bilangan sebesar 52,74%, dan Statistika dan 
Peluang sebesar 46,73%. Dari data tersebut, persentase penguasaan 
Operasi Aljabar hanya mencapai 57,28% dan pada tahun berikutnya 
mengalami penurunan menjadi 52,97%. Data ini menunjukkan bahwa 
penguasaan siswa dalam Operasi Aljabar belum baik. Operasi Aljabar 
memiliki beberapa materi di dalamnya, salah satunya adalah SPLDV. 

  Siswa SMP secara umum masuk pada tahap operasional 
formal yaitu mulai umur 12 tahun ke atas, mereka sudah dapat berpikir 
secara konseptual dan hipotesis, menurut J. Piaget (Rita Eka I., dkk., 
2008: 35). Pada tahap ini berarti siswa SMP telah memiliki 



kemampuan mengidentifikasi termasuk mengidentifikasi 
permasalahan kemudian membuat dugaan sementara. Terdapat 
beberapa hal yang mengharuskan siswa untuk menentukan nilai 
variabel persamaan linear dua variabel dalam konteks nyata dan siswa 
dapat membuat serta menyelesaikan model matematika dari masalah 
nyata yang berkaitan dengan persamaan linear dua variabel. Kegiatan 
ini tepat dilakukan karena kemampuan siswa pada tahap ini sudah 
dapat berpikir konseptual dan hipotesis. Namun demikian, meskipun 
siswa sudah memiliki kemampuan tersebut, dalam pembelajaran 
SPLDV harus didukung dengan hal-hal lain, seperti perangkat yang 
digunakan serta model pendekatannya. 

  Tahapan-tahapan analisis keasalahan yang sesuai dan yang 
dapat dilakukan pada bentuk soal cerita adalah tahapan analisis 
kesalahan menurut Newman (NEA). NEA adalah singkatan dari 
Newman’s Error Analisis. NEA dirancang sebagai prosedur 
diagnostik sederhana dalam menyelesaikan soal cerita matematis 
(mathematical word problems). Newman (Clemen, 1980) 
mengemukakan bahwa jika siswa ingin menyelesaikan soal 
matematika dalam bentuk soal cerita maka siswa harus melalui lima 
langkah, yaitu meminta siswa untuk : (1) membaca soal (reading), (2) 
memahami masalah (comprehension), (3) transformasi 
(transformation),  (4) keterampilan proses (process skill), dan (5) 
penulisan jawaban akhir (encoding). 

   Newman (Clemen, 1980) mengemukakan bahwa ketika siswa 
berusaha menjawab sebuah permasalahan yang berbentuk soal cerita, 
maka siswa tersebut telah melewati serangkaian rintangan berupa 
tahapan dalam pemecahan masalah, yang meliputi : a) Membaca 
masalah (reading), ketika seseorang membaca sebuah teks, maka oleh 
pembaca akan direpresentasikan sesuai dengan pemahamannya 
terhadap apa yang dibacanya, atau dikenal sebagai hasil representasi 
dari kemampuan mental pembaca tersebut. Selanjutnya kemampuan 
membaca siswa dalam menghadapi masalah berpengaruh terhadap 
bagaimana siswa tersebut akan memecahkan masalah; b) Memahami 
masalah (Comprehension), pada tahapan ini dikatakan mampu 
memahami masalah, jika siswa mengerti dari maksut semua kata yang 
digunakan dalam soal sehingga siwa mampu menyatakan soal cerita 
tersebut dengan kalimat sendiri. Pada tahapan ini siswa harus bisa 
menunjukkan ide masalah berbentuk soal cerita secara umum yang 



memuat “What, Why, Where, When, Who, dan How”,  dimana ide 
masalah dalam matematika tersebut direpresentasikan kedalam unsur 
diketahui, ditanya dan dijawab. Selanjutnya untuk mengecek 
kemampuan memahami masalah, siswa diminta menyebutkan apa saja 
yang diketahui dan yang ditanyakan dalam masalah; Transformasi 
masalah (Transformstion)  tahap ini, siswa mencoba mencari 
hubungan antara fakta (yang diketahui) dan yang ditanyakan. 
Selanjutnya untuk mengecek kemampuan mentransformasikan 
masalah yaitu mengubah bentuk soal cerita kedalam bentuk 
matematikanya, siswa diminta menentukan metode, prosedur atau 
strategi apa yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal; d) 
Keterampilan proses (Process Skill),  pada tahap ini, siswa diminta 
mengimplementasikan rancangan rencana pemecahan masalah 
melalui tahapan transformasi masalah untuk menghasilkan sebuah 
solusi yang diinginkan. Pada tahapan ini yaitu untuk mengecek 
keterampilan memproses atau prosedur, siswa diminta menyelesaikan 
soal cerita sesuai dengan aturan-aturan matematika yang telah 
direncanakan pada tahapan mentransformasikan masalah; e) 
Penulisan jawaban (Encoding), pada tahapan ini, siswa dikatakan telah 
mencapai tahap penulisan jawaban apabila siswa dapat menuliskan 
jawaban yang ditanyakan secara tepat. Sealnjutnya untuk mengecek 
kemampuan penulisan jawaban, siswa diminta menginterpretasikan 
jawaban akhir.  
 Berdasarkan latar belakang di atas peneliti akan melakukan 
penelitian  berdasarkan indikator Newman yang berjudul “Analisis 
Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Masalah Sistem 
Persamaan Linier Dua Variabel Berdasarkan Indikator 
Newman”. 

B. Batasan Masalah 
Berdasarkan pengkajian pada latar belakang di atas perlu 

adanya pembatasan masalah untuk di memfokuskan pada 
objek penelitian. Maka penelitian ini dibatasi sebagai berikut 
: 

1. Subjek penelitian ini dilakukan pada siswa-siswi 
kelas VIII SMP Negeri 22 Surabaya. 
2. Pada penelitian ini menggunakan soal cerita materi 
SPLDV. 



3. Indikator yang digunakan untuk menganalisis pada 
penelitian ini adalah indikator menurut Newman. 
4. Pada tahap tes, peneliti menggunakan tiga soal 
berbentuk uraian dengan materi pola bilangan dimana 
kategori soal no 1 adalah C3 (penerapan), soal no 2 
kategori C3 (penerapan) dan soal no 3 kategori C4 
(analisis). 
5. Batasan jumlah subjek yang digunakan pada 
penelitian ini adalah 3 subjek. 

C. Rumusan Masalah  
 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka 

dapat dikemukakan rumusan masalah sebagai  berikut : 
1. Apa sajakah kesalahan yang dilakukan oleh siswa 

dalam menyelesaikan masalah Sistem Persamaan 
Linier Dua Variabel berdasarkan indikator Newman ? 

2. Faktor-faktor apa yang menyebabkan kesalahan siswa 
dalam menyelesaikan masalah Sistem Persamaan 
Linier Dua Variabel berdasarkan indikator Newman ? 

D. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 

1. Untuk mendeskripsikan jenis kesalahan yang 
dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal matematika 
yang  berdasarkan indikator Newman. 
2. Untuk mendeskripsikan faktor-faktor penyebab 
terjadinya kesalahan siswa dalam  menyelesaikan soal 
pemecahan masalah berdasarkan indikator Newman. 

E. Manfaat Penelitian 
  Manfaat praktis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

A. Bagi Guru : 
1. Memberikan pedoman untuk tahu kesalahan siswa 

dalam mengerjakan soal-soal pada pembelajaran 
matematika sehingga guru dapat menentukan 
rancangan pembelajaran yang sesuai bagi siswa. 

2. Dapat tahu tingkat kemampuan siswanya. 



3. Dapat tahu jenis kesalahan serta penyebab 
kesalahan yang dilakukan siswanya. 

4. Dapat memberikan bekal guru untuk bisa lebih 
meningkatkan pembelajaran dalam kelas. 

5. Dapat menentukan langkah pembelajaran yang 
tepat dalam proses belajar mengajar untuk 
mengurangi kesalahan siswa dalam menyelesaikan 
soal cerita matematika. 

B. Bagi Siswa : 
1. Dapat tahu kesalahan yang dilakukan dalam 

menyelesaikan soal cerita matematika. 
2. Siswa lebih terampil dan teliti serta termotivasi 

untuk pembelajaran selanjutnya stelah tahu letak 
kesalahannya.  

3. Memberikan pengetahuan baru dalam 
menyelesaikan soal-soal cerita pada pembelajaran 
matematika. 

4. Untuk memberikan wawasan baru agar siswa tahu 
terhadap penyelesaian masalah soal cerita 
matematika.     

C. Bagi Sekolah : 
1. Dapat memberikan sumbangan pemikiran 

terhadap upaya peningkatan prestasi belajar yang 
optimal.  

2. Dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 
matematika serta meningkatkan mutu pendidikan 
sekolah menengah pertama. 

D. Bagi Peneliti : 
1. Menambah wawasan tentang jenis-jenis kesalahan 

yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal-
soal berdasarkan analisis Newman pada 
pembelajaran matematika.  

2. Dapat memberikan bekal pengetahuan bagi 
peneliti sebagai calon guru matematika. 

3. Dapat menjadi bahan pertimbangan dan masukan 
bagi penelitian lain yang sejenis. 



4. Sebagai referensi untuk peneliti berikutnya, 
khususnya yang akan melakukan penelitian yang 
serupa pada sekolah yang berbeda. 

5. Penelitian ini diharapkan menjadi bahan awal bagi 
peneliti selanjutnya yang akan meneliti tentang hal 
yang sama. 
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